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Pendahuluan

 Dalam proyek desain kadangkala arsitek tidak memilik
pengalaman untuk suatu fungsi atau jenis bangunan untuk
kebutuhan tertentu. Studi banding dan preseden merupakan
salah satu cara untuk membantu arsitek dalam merumuskan
berbagai kemungkinan arsitektural dari proyek yang akan dibuat.

e Tujuan umum dari studi banding dan preseden arsitektur adalah
untuk merumuskan berbagai hal arsitektural yang dapat
dijadikan referensi atau rujukan dalam desain yang akan dibuat.

* Dengan demikian arsitek dapat mengembangkan karya arsitektur
nya sebagai penjelajahan ruang dan bentuk yang tidak terbatas.



Perlunya Presedent dan Studi Banding

Penambah wawasan dan pengetahuan tentang suatu proyek yang akan
dibuat.

Memahami fungsi dan kegiatan dari kebutuhan-kebutuhan desain yang
akan dibuat.

Memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai korelasi berbagai
elemen dan bagian terkait dengan proyek yang akan dikerjakan.

Membuat referensi dan rujukan yang dapat digunakan oleh proyek yang
dilaksanakan.

Misalnya terkait dengan :
=  Kebutuhan fasillitas
= Pola hubungan, sirkulasi dan akseibilitas ruang
» Luasan/demensi ruang dan peralatan di dalamnya
=  Penggunaan material dan sistem struktur
= Ekspresi dan citra arsitektur,
= Kualitas arsitektural.
= Standard-standard yang khusus.
= Konstektual
= Respon iklim dan lingkungan
= Dan sebagainya
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Analisis Karya Arsitektur (Analysing Architecture)

Bangunan diakui sebagai arsitektur yang bagus biasanya adalah
bangunan yang memuat sejumlah komunikasi ke dalam suatu
totalitas dan mengekspresikannya dengan ringkas tepat dan indah.
(Snyder, James C. 1989, Pengantar Arsitektur, Erlangga, Jakarta; h:
322)

Analisis bangunan biasanya dilakukan pada karya arsitektur yang

sudah eksis, bertujuan mengenali keseluruhan bangunan baik
secara fungsional, fisik maupun citra nya.

Menjadi tambahan metode untuk melakukan studi banding dan
analisis preseden.

Analisis bangunan akan :
* menganalisis elemen-elemen arsitektural dan bangunan,
* bagaimana hubungan-hubungan antar elemen, ruang dan sirkulasi,

* bagaimana dan seperti apa keterkaitannya dengan berbagai konteks
(tapak budaya, fungsi, environmental, sejarah, peristiwa dan sebagainya)



Preseden dalam Arsitektur

Pengertian

Preseden : suatu kriteria dalam
menentukan pilihan acuan dari
referensi historis yang tersedia.

Preseden dalam arsitektur : alat
analisis untuk melatih penciptaan
keseimbangan antara dua aspek
arsitektur yaitu prinsip-prinsip desain
yang pernah ada dan prinsip-prinsip
desain baru/ inovasi.

Interaksi antara prinsip desain yang
sudah ada dan yang baru dalam
penciptaan karya arsitektur
merupakan hal yang rumit/kompleks
dan menjadi area eksplorasi “design
exercise”.

Hasil analisis preseden menjadi
acuan atau referenci dalam proses
design. Baik dari segi fungsi program
maupun bentuk arsitetural.

Tujuan

Analisis preseden meliputi Struktur:
frekuensi, pola, kesederhanaan,
keteraturan, kesembarangan, dan
kerumitan kolom serta bidang
bangunan.

Menegaskan ruang, menciptakan
unit-unit, menjelaskan sirkulasi
menyatakan gerakan, membentuk
komposisi dan modulasi.

Analisis bangunan, analisis
cobtextual, analisis iconik dan citra
bangunan, analisis fungsi dan
merumuskan kebutuhan, dan
sebagainya.

Ada berbagai tujuan dalam
melakukan studi banding dan analisis
preseden. Dapat menjadi referensi /
acuan terhadap proses desain yang
sedang dilakukan.

Tujuan yang berbeda akan berbeda
pula penentuan kriteria, data yang
dibutuhkan dan proses analisisnya



Teori dan Tahapan Presedent Arsitektur

Teori dalam penggunaan presedent arsitektur dapat dicapai melalui

Pendekatan fungsionalis.
Pendekatan tipologis.
Pendekatan kontekstual.
Pendekatan eksistensial

Beberapa cara menggunakan preseden arsitektur untuk mencari temu rancang baru

Episodal vista, (pergerakan bentuk) Kesan yang diberikan oleh obyek arsitektur
dan bagaimana perubahanperubahan dan kesan yang terjadi dari suatu obyek
arsitektur.

Evolusi bentuk. Perubahan-perubahan bentuk arsitektur yang terja di pada
masa-masa tertentu sampai sekarang.

Morfologis. (Figure ground)

Centralized (orientasi memusat dan saling beorientasi ditengah pada
magnitnya).

Disentralised (Penyebaran bentuk/fungsi dengan simpul-simpul yang saling
mengikat).

Hierarchycal (Tingkatan pencapaian dan orientasi suatu bentuk yang benilai
filosofis).

Proportional (Penerapan bentuk-bentuk atau obyek-obyek yang proportional
pada suatu bidang untuk mencapai keseimbangan.

Gabungan



Studi banding dalam Arsitektur

Pengertian Tujuan

e Studi banding:  Perbandingan antar
merupakan studi dengan bagian dalam suatu
melakukan analisis obyek.
berbagai aspek sebagai  « Pproporsional, jika
pembanding (komparasi) perbandingannya
untuk dijadikan rujukan dianggap “sesuai” dengan
dan arahan. “nilai” obyeknya

* Hubungan-hubungan
visual yang menciptakan
harmonisasi



Kriteria pada Preseden dan Studi Banding Arsitektur

Proses analisis studi banding bertumpu pada kondisi
eksisiting sambil menghubungkan dengan konsep desainnya.

Pembahasan studi banding tidak sekedar “album foto”, tetapi
melakukan pendalam atas kondisi eksisiting dan hubungan
antara bagian-bagian nya.

Tahapan pembahasan dapat dilakukan :
* Dari umum ke detail
e atau dari luar bangunan ke dalam bangunan,
e atau dari hirarki kebutuhannya.

Presentasi studi banding dan preseden dalam arsitektur
sebaiknya dalam bentuk grafis bukan deskripsi. Agar lebih
komprehensif.



Studi Banding Arsitektur dalam Proses Studio Perancangan

Studi banding dalam hal ini adalah melakukan Perbandingan dengan
bangunan atau proyek yang sama / sejenis.

Analisis berbagai kriteria / faktor pembahasan (antara lain):

1. Data umum : Nama bangunan, lokasi, arsitek, dibangun tahun, luas
lahan, luas lantai bangunan, kapasitas.

Konsep arsitektural

Daftar ruang / fasilitas dan luasannya.

Area dan zona ruang (site, horizontal dan vertical)

Tata ruang dan Hubungan antar ruang

Sirkulasi (dalam tapak dan bangunan)

Kualitas ruang (bukaan, suasana, material)

Respon tapak terhadap : iklim, lingkungan dan perkotaan

Gubahan massa & bentuk (peletakan massa terhadap tapak,
pengolahan bentuk)

10. Struktur konstruksi dan material.
11. Ekspresi dan citra (estetika, simbolik, ikonik, ornament, point of interest)
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Contoh : Preseden Perpustakaan
fungsi dan tata ruang (zoning, daftar ruang, hubungan ruang dan sirkulasi)

1. lobby

gl VN 2. circulation desk
| 3. reading room

3 4. children area
'_,' Ef 5. teen area
__, a 6. program room
| T 7. work room

=) 8. manager's office

I lJ - 9. staff room
b - s 10. courtyard

READING ROOM/ GARDEN/

FUTURE EXPANSION

reading room zoning pada Ingleside Library

garden bench
indoor / outdoor seating

student tables Poin penting

children seating - pada kedua library ini, semuanya dibagi berdasarkan

versatile classroom seating umur dari pengguna, dewasa, remaja dan anak - anak
teenager living room - selalu ada tempat privat ( ruangan tersendiri ) untuk
membaca

- tersedia fasilitas lain sebagai penunjang ( lounge,
internet & lainnya )

INGLESIDE BRANCH LIBRARY

STUDI PRESEDEN

SCHERTZ PUBLIC LIBRARY

e
- Meminjam buku

B - Sekedar membaca buku
——atacia:, S@Ee== - Sebagai Lounge ( tempat bertemu dan berkumpul )

o o1 7 e Vil )

beberapa ruangan yang wajib ada

- Ruangan utama ( tempat buku diletakkan )

- Ruangan membaca ( dapat berupa sofa / ruangan privat )
- Ruangan staff pengurus perpustakaan

- Lobby / receptionist

- Toilet

Pl Er =

%tﬂ’l [

TTH

common areas
volunteers

staff areas (-
children areas

adult areas




Contoh : Studi banding Rumah Tinggal — 01

Project objectice, space layout & Zoning, respon site, material & struktur, arsitectural
form.

RUMAH GAYUNGSARI

ERgm e

PROJECT ORJECTIVE




Contoh : Studi banding Rumah Tinggal - 02

FORM CREATING PROCESS I ARCHITECTURAL RESPONSE TO CLIMATE AND URBAN CONTEXT

A1 011000

t
|

4




Contoh : Studi banding Hotel — 01

Deskripsi, fasilities, List room & zoning, circullation/accesibility, cllimate, plan and
section, environmental contex, sustainibility.

HOTEL THE FONTENAY

FONTENAY CLASSIC (28 m2)
FONTENAY DELUXE (43 m2)
FONTENAY PREMER (43 m2)
FONTENAY DELUXE LAKE VIEW (43 m2)
Corcmerza, vermen Satraen Femers LT Tevmgy
* Wowtras et acoess. =
A smzon of eveages YO La Bosheague AT HOMS LED S screwn TV
Mot e ]
Ve, st aadmora e Lamie T s peewss Sovw
*Unn of The Fortmnay Sga  * Mg sl el e gom e
* Sheneer WC with St festan et e
o G e W :—— LS porms sk S et Bed
« Fomg bae Wipwrg M ' 7 eetere
o Twcn Gady mast sore Hawr aryw - Bate
The crcular theme Continues woughout the bulding: the
EXECUITIVE SUITE (85 m2) PREMIER SUITE (75 »2) shope of the focode &5 elther CONCOVE Of COMvex, NO woll is

Locoted in the heart of Hamburg, right on the shore of
Alster Loke, The Fontenay is O recl oty resort. In hs
Gesigns for the hotel, Momburg-Dom orchitect Jom
Stdimer wes imipred by the pork Lenduope and the

GABRIEL FELLYNDAK - 2201824015 - LC44

EUROPA 2 SINTE (75 m2) PANORMA SUATE (85-95 m2)
SENATOR SUITE (108 m2) PARK SUITE (120 m2) !
ALSTER SUITE (180 m2) FONTENAY SUITE (200 m2) a
Comummertary wroaes
- Bt * Eacham Wity e e SO e OLED N
* Wistena emee acoess. Yo La Bostesae Somn TV with HOMS
A . oA Grasarey
Vo Pe mrda Ve,
+ Cofs mactew * Fannd vt v * Samtng TV e pe——~
U of T Fonmnay Sos o W W s e e wd T Carvats
- JURAAA oo sl + e LA e e POowe g
POk, e and Brwss wes  * T i e * U gt s @ e
* Newnpaper * Ot WC - et
o Toncn Gady maud servce * Cowy batwuties and Sppers. + T autcwen o cores
Ve Gww ere e « Fag e g s P e
by - S

Located in the heart of Mamburg, right on the shore of
Alster Loke, 30 The Fontenay is @ real ity resort.
View given by this hotel is the view of the Loke ond pork.

ACCESSIBILITY
The Fontency Hotel is Locoted i the hecrt of Mamburyg,
right on the shores of Loke Alster, The hotel s easy 10
OCCats Dacoume & i Lokoted Close 1O the City ond tourint
CtUrOCTOM

CLIMATE
Clmate in germany Talim sedang”™. The Homburg Les on
15 obove sea level. The climote here is mild, ond
genergily warm and tempercte. in HOmbur G, the Overoge
ool temperoture 5 5.5 “C I 4T.3 °F. The rainfoll here is
Ground T38 men | 29.1 Inch per yeor

The organic shape of the bullding consists of three
Intertwining Orcles, Sevigred 10 make you think of lorge
reetops, Mlendng seamiessly with thew s roundings,
Crecting ¢ balonce Detween nature Ond the Wbon sphere.
The three circles Intartwine ond namow in the centre where
1he elevoton ond the glossed - In Courtyard, featuring trees,
08 well 08 the 27 metre Ngh enclosed otrium, con be found

poroliel to the other, only the guest rooms ore separoted
by straight wolls. The hotel wos conceived with oll rooms
facing cutwords.

STE PLAN



Contoh : Studi banding Hotel - 02
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HAMPTON BY HILTON CARRASCO HORIZONTAL ZONING
Ciudad De La Costa, Uruguay S e—
Bussines Hotel 4 Stars o nacn
7860 sqm i
This building consists of five podium floors, five emeRGencY sTains i
typical floors, and one basement, for a typical floor —y
200RM o8

consists of five types of rooms : iy

« 1king bed (30 m2)

» 1king bed shower (30 m2)

« 2 queen beds (30 m2)

* 2 queen beds lake view (30 m2) RLEVATION
Room Facility : ROOM PLAN

1. Refrigerator -

2. Television — - | "\ -

3. Desk -
4. In-room safe l-‘l:r':n ' E I IP]

5. Soundproofed rooms

6. Linens e———

7. lroning board (on request) ! ] _ r* 1 4 1 ing bud hower

8. Microwave ;m ——ee i, oY

9. Dishwasher '—‘ ] ‘I“ q‘ [ “i—‘ ] 2 s o :

10. Climate control s
Hotel Facility : ROOM TYPE
Restaurant, Computer Station, CONCLUSION
Mccting Room, Qutdoor Restaurant + All precedent is a 4 star hotel

SPACELIST CAPASITY AREA Location «» Each precedent has separate service and visitor lines _
Restaurant 40 138 m2 Ground Floor * Each preceglem has a more typical number of floors than the podium
- « All three buildings have emergency stairs
Computer Station 20 155 m2 Ground Floor « All precedent have swimming pool
Meeting Room 10 177 m2 Semi Basement Floor « All three precedents have MEP
Outdoor Restaurant 35 132m2 Ground Floor + All three precedents have more than one restaurant




Ciri Visual Bentuk (Ching, 2000)

Kriteria ciri visual bentuk terdiri dari :

*  Wujud (shape), bentuk dasar

* Dimensi (size), ukuran dan proporsi
* Warna (colour)

* Tekstur (texture)

* Posisi (position), letak relatif terhadap sesuatu yang lain (jalan,
bangunan, pantai, sungai)

* Orientasi (orientation), posisi relatif atau arah terhadap sesuatu
yang lain (bidang dasar, mata angin, kiblat, matahari) dan posisi
pengamat,

* Inersia visual (visual inertia), derajad konstrasi dan stabilitas bentuk,
secara geometri dan orientasi relatif terhadap bidang dasar dan garis
pandang kita

Forms also have relational properties that govern the pattern and composition of elements.
Setiap karya arsitektur memiliki ciri visal untuk dikenali.
Arsitektur secara estetika dan suasana dinikmati berdasarkan indra visual.



Contoh : Studi banding Iconic Buildin

NAMASTE TOWER | Killa Design

LOWER PARKEL, MOMBAI
116.000 »' | Estimated Completion 2022

Addzess Senapeti Depat Ma. The ces aim of the design of this ot and Office tower was to prodece & form tat
Suilding Type loto": ;(h:: N':: will Be instantly recognissble oa the locel, reglonel and Intersational architectursl
b T i

Building Punction Notel / Metaii YEA9e-
Conatruction Start o1l

CONCEPT
Reight Mo = ™e result Lo & concept based oo the traditional Indian greting of “namsste’, In which
Tloors Above Ground o the Rands are placed together in & hesrtfelt gesture of hospitality and velcese. In San~
Yloors Delow Ground 3 skrit “Namaste® means I bow to you.® It has & spiritual significance of negating one‘s
Nusber of Elevators 28 %99 1= the presesce of another.
Weaber of Notel Pooma ne
Nanber of Parking Spaces 02

DESIGN

With this 1des in mind, the two wings of the hotel are clasped together like Xands
Greating the City OF Musbal, THIs 18 Meant 20 Do the Ritisate sysbol of hospitaliny amo
welcose, The two wings of the tower reflect the hands, sad are finished in decorative
design inspired by the haszeed paterns spplies to the hands of hancured guests st Indian
celabrations.

THE BUILDING SKIN

In addition to all the great symboliss, the pattern on the matarsal glazing is drawn
from the Indias tradition of sehadi, which iavolves the spplicetion of swirling patteras
of henne to the hands and feet of those lovolved in partiss and celebrations, peartic
larly wveddings.

In this case they encloser & wertical coridor of spece, divided by sccess decks at
eech level that open into tall verticel atriume at sither end and & genarous guedrs-
ple-haight strium &t the ssmmit, T™he strism flood the isteriors with satw
and provide superd vievs over the city. A the plant floor levels they are b
tarnsl gardens that bring grenery and ocygen inte the space.

At groend level the towers ate supported by s syssetricel podicm thet contisves the
enagery of hands and arss with fountains and cascade providiag references to sleeves and
clothing, Withia the podium are the reception lavels and & large ballirem space, along
with asociated services.

Above the podism 18 & high-gualisy W Sotel of 200 rooms, 5,500 =2 of retall and coo~
sareial space and 5,000 o' of office scoommodation.

Titra high, the tower will Be seen from great distance, therefors the visual sppear-
ance of the project of great inportance 1o the gity of Musbal, The orisatation »
msassing of this ahyscraper were des wod to banefit from visval relstions with the Indian
Ccean, Mumbal Pesissuls and to sdiscent towers, currently cesstrocted.

Sources i 1 ‘

ZOHOMOD OHZOOMH
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